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ABSTRAK

Nama : Aiyup AR

NPM : 1807110169

Gambaran Pola Makan (Jumlah, Frekuensi Dan Jenis Makan) Pada Murid
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh

xiii + 39 halaman + 5 tabel + 7 lampiran

Pola makanan ialah tindakan atau perilaku individu dalam memenuhi
kebutuhan makananya yang meliputi sikap, kepercayan, dan makanan yang
dipilih. Pola makanan sangat berpengaruh terhadap keseimbangan energi.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui gambaran pola makan pada murid
sekolah dasar negeri (SDN) 56 Banda Aceh Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Populasi ialah murid SDN 56 Banda Aceh sebanyak 389 murid. Sampel
adalah murid SD Negeri 56 Banda Aceh sebanyak 50 responden dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Analisis data menggunakan uji
deskriptif.

Hasil dari penelitian ini maka dapat diketahui bahwa gambaran jenis
makanan terbanyak pada kategori kurang lengkap sebanyak 32 responden
(64,0%), frekuensi makan terbanyak pada kategori banyak sebanyak 28
responden (56,0%), dan jumlah makan terbanyak pada kategori cukup sebanyak
32 responden (64,0%).

Kesimpulan bahwa anak-anak di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota Banda
Aceh jenis makanan cukup lengkap, meskipun jenis makanan yang dikonsumsi
junkfood, frekuensi makan pada anak kategori normal, meski murid suka jajan
tetapi frekuensinya tetap sehari 3-6 kali makan dan jumlah makan pada anak
Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh kategori normal, meski para
murid suka jajan atau makanan junkfood tetapi porsi tetap normal.

Kata Kunci: frekuensi makan, jenis makanan, jumlah makan, pola makan
Daftar Kepustakaan : 33 buah (2010 —2019).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak usia sekolah merupakan investasi suatu bangsa, karena mereka adalah
generasi penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan kualitas
anak- anak saat ini. Maka dari itu, di usia tersebut anak harus mendapatkan
asupan nutrisi yang cukup untuk aktivitas fisik serta mengoptimalkan proses
tumbuh kembangnya (Nurkholidah, et,al, 2012).

Gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi
secara normal melalui proses digesti, absobsi, transportasi, penyimpanan,
metabolisme dan pengeluaran zat-zat vyang tidak digunakan untuk
mempertahankankehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ,
serta menghasilkan energi. Tidak satupun jenis makanan yang mengandung
semua zat gizi, yang mampu membuat seseorang untuk hidup sehat, tumbuh
kembang dan produktif. Oleh karena itu, setiap orang perlu mengkonsumsi aneka
ragam makanan. Makanan yang beraneka ragam sangat bermanfaat bagi
kesehatan apalagi untuk anak dalam masa sekolah, makanan merupakan sumber
untuk membuat anak cerdas. Kesehatan yang paling diperhatikan oleh WHO
(World Health Organization) adalah kesehatan ibu hamil dan anak.

Masalah gizi yang sering terjadi pada anak sekolah salah satunya adalah

overweight dan obesitas. Masalah gizi merupakan salah satu



masalah kesehatan di dunia (Regar & Sekartini, 2013). Masalah gizi di Indonesia
saat ini memasuki masalah gizi ganda. Artinya, masalah gizi kurang masih belum
teratasi sepenuhnya, sementarasudah muncul masalah gizi lebih.

Obesitas menjadi masalah di seluruh dunia karena prevalensinya yang
meningkat pada orang dewasa dan anak baik di negara maju maupun negara
sedang berkembang. Obesitas terutama disebabkan oleh faktor lingkungan.
Pengaruh faktor lingkungan terutama terjadi melalui ketidakseimbangan antara
pola makan dan perilaku makan. Obesitas dapat terjadi pada anak dengan
kebiasaan mengkonsumsi makanan jajanan yang kurang sehat seperti mie
instant, makanan cepat saji seperti burger dan hotdog, minuman vyang
mengandung tinggi gula serta makanan selingan yang sudah diproses yang tinggi
kalori dan lemak namun rendah vitamin lainnya dibandingkan makanan sehat
dan segar seperti sayur dan buah-buahan (Sartika, 2011).

Pola makanan dan aktivitas fisik sangat berpengaruh terhadap keseimbangan
energi. Aktivitas fisik adalah semua kegiatan atau gerakan tubuh yang terdiri dari
edukasi fisik, kegiatan masyarakat dan aktivitas diwaktu luang yang dapat
menimbulkan aktivitas otot sehingga menghasilkan peningkatan pengeluaran
energi. Aktivitas fisik penting untuk kesehatan fisik, emosional, dan mencapai
berat badan yang normal. Aktivitas fisik dapat menyeimbangkan kalori yang
terkandung dalam makanan dengan kalori yang digunakan selama aktivitas fisik,
sehingga dapat mengontrol berat badan. Aktivitas fisik semasa anak-anak dan
remaja dapat menurunkan risiko terhadap faktor yang berhubungan dengan

risiko terjadinya penyakit kronis. Aktivitas fisik memiliki manfaat menurunkan risiko



obesitas, penyakit kardiovaskuler, diabetes, osteoporosis. Aktivitas fisik juga
dapat meningkatkan penampilan akademis dan psikososial (Suaandana dan
Sidiartha, 2021).

Definisi pola makan menurut Handajani dalam Sulistyoningsih (2011), ialah
tindakan atau perilaku individu dalam memenuhi kebutuhan makananya yang
meliputi sikap, kepercayan, dan makanan yang dipilih. Sedangkan menurut
Suhardjo dalam Sulistyoningsih (2011), pola makan ialah suatu cara individu
dalam memilih ataupun mengkonsumsi makanan terhadap dampak psikologis,
fisiologis, budaya dansosial.

Pola makan juga dapat di definisikan sebagai karakteristik atau ciri khas
dari aktivitas makan individu yang dilakukan secara berulang kali dalam
memenuhi kebutuhan tubuhnya (Sulistyoningsih, 2011). Angka kecukupan gizi
seperti karbohidrat, lemak, protein ataupun mineral harus diperhatikan guna
menjaga pola makan tetap sehat (Supratman, et.al. 2013). Selain itu frekuensi
serta jumlah makanan juga perlu diperhatikan supaya saluran pencernaan bisa
bekerja dengan optimal (Sulastri, 2012). Secara umum pola makan memiliki 3
(tiga) komponen yang terdiri dari: jenis, frekuensi, dan jumlah makanan.

Pola makan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengurangi terjadinya masalah gizi. Gizi sangat penting untuk menjaga
kesehatan dan mencegah penyakit. Sasaran strategis untuk memperbaiki gizi
masyarakat adalah anak sekolah dasar. Hal ini dikarenakan fungsi organ otak
pada masa kanak-kanak mulai terbentuk mantap sehingga dapat dengan cepat

mengalami perkembangan. Anak sekolah dasar (SD) merupakan anak yang



berusia 6-12 tahun. Supaya tidak terjadinya penyimpangan pada masa tumbuh
kembang anak khusunya anak usia sekolah, maka sangat dibutuhkan gizi yang

cukup (Depkes RI, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Makanan yang beraneka ragam sangat bermanfaat bagi kesehatan apalagi
untuk anak dalam masa sekolah, makanan merupakan sumber untuk membuat
anak cerdas. Masalah gizi yang sering terjadi pada anak sekolah salah satunya
adalah overweight dan obesitas. Masalah gizi merupakan salah satu masalah
kesehatan di dunia (Regar & Sekartini, 2013). Pola makanan dan aktivitas fisik
sangat berpengaruh terhadap keseimbangan energi. Pola makan juga dapat di
definisikan sebagai karakteristik atau ciri khas dari aktivitas makan individu yang
dilakukan secara berulang kali dalam memenuhi kebutuhan tubuhnya. Pola
makan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi
terjadinya masalah gizi. Gizi sangat penting untuk menjaga kesehatan dan
mencegah penyakit. Maka dari itu peneliti tertarik terhadap pola makan dan
aktivitas fisik yang dilakukan oleh anak sekolah dasar diwilayah kota Banda Aceh,
peniliti memilih murid Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh untuk diteliti
lebih lanjut terhadap gambaran pola makan dan aktivitas fisik.
1.3 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pola makan meliputi jenis

makan, frekuensi makan dan jumlah makan siswa.



1.4 Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran pola makan (jumlah, frekuensi dan jenis
makan) pada murid SekolahDasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh Kecamatan

Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

1.4.2 Tujuan Khusus

1.5

Untuk mengetahui jenis makanan pada murid Sekolah Dasar Negeri (SDN)
56 Banda Aceh.

Untuk mengetahui frekuensi makan pada murid Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 56 Banda Aceh.

Untuk mengetahui jumlah makan pada murid Sekolah Dasar Negeri (SDN)

56 Banda Aceh.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi Institusi Pendidikan diharapkan dapat bermanfaat bagi Universitas
Muhammadiyah Aceh ataupun kepada semua pihak yang membutuhkan
bahan bacaan mengenai faktor pola makan (jumlah, frekuensi dan jenis
makan) murid sekolah dasar Negeri dan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi bagi penelitian selanjutnya.

Bagi Mahasiswa diharapkan dapat menambah informasi ilmiah tentang
gambaran pola makan (jumlah, frekuensi dan jenis makan) murid sekolah
dasar Negeri Banda Aceh.

Bagi Peneliti, untuk mengembangkan kemampuan dan menambah ilmu



pengetahuan yang kelak berguna bagi peneliti dan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan referensi dalam penelitian selanjutnya
atau penelitian yang sejenis.
1.6 Sistematika Penulisan
Bab| Pendahuluan
Dalam bab ini di kemukakan latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Perpustakaan
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang artikel dan definisi yangberhubungan
dengn judul penelitian dan kerangka teoritis.
Bab Il Kerangka Konsep Penelitian
Dalam bab ini dikemukakan konsep pemikiran, variabel penelitian, definisi
operisonal kriteria pengukuran dan hipotesis penelitian.
Bab IV Metodelogi Penelitian
Dalam bab ini di kemukakan jenis penelitian, populasi, sampel, tempat dan
waktu penelitian, pengumpulan data, cara penglahan data, analisis data dan
penyajian data.
Bab V Gambaran Umum
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang gambaran umum hasil penelitian.
Biasanya menyangkut analisis data demografi, geografi dan sosial ekonomi yang
berkaitan dengan topik penelitian.
Bab VI Hasil Penelitian dan Populasi

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang hasil penelitian serta pembahasannya



yang berkaitan dengan teori.
Bab VII Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini di kemukakan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran terhadap

institusi terkait dalam penelitian.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Status Gizi

2.1.1 Pengertian Status Gizi

Status gizi adalah keadaan tubuh yang merupakan hasil akhir dari
keseimbangan antara zat gizi yang masuk ke dalam tubuh dan penggunaannya
(Cakrawati & Mustika, 2012). Menurut Adriani dan Wirjatmadi (2012) status gizi
adalah keadaan kesehatan yang berhubungan dengan pengunaan makanan oleh
tubuh. Status gizi dibagi menjadi tiga kategori, yaitu status gizi kurang, gizi
normal, dan gizi lebih. Status gizi itu baik apabila pola makannya seimbang,
frekuensi dan jenis makanan vyang dikonsumsi harus sesuai dengan
kebutuhannya. Apabila yang dikonsumsi melebihi kebutuhan maka mengalami
status gizi lebih. Begitu juga, apabila yang dikonsumsi kurang dari yang
dibutuhkan maka terjadi status gizi kurus dan akan sering sakit-sakitan.

Status gizi merupakan sesuatu yang sangat penting untuk menentukan
status kesehatan seseorang. Status gizi juga sangat berperan dalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan seseorang, besarnya kecukupan asupan gizi
setiap orang tergantung atas beberapa faktor jenis kelamin, umur, tinggi badan,
berat badan, aktivitas fisik dan lain sebagainya. Status gizi seseorang ditentukan
oleh bagaimana pola makannya dengan melihat jenis, jumlah dan frekuensi

mengonsumsi makanannya. Makanan merupakan salah satu kesenangan dalam



kehidupan, pemilihan makanan secara bijak di masa usia ini dapat menunjang
kemampuan seseorang dalam menjaga kesahatan fisik, emosional, mental dan
mencegah penyakit.
2.1.2 Penilaian Status Gizi
Seseorang dapat mengetahui status gizi melakukan pengukuran beberapa
parameter dan hasil pengukurannya akan mengacu pada standar atau rujukan
yang telah ditetapkan. Penilaian status gizi tujuannya agar mengetahui keadaan
status giziseseorang. Penilaian status gizi dapat dilakukan melalui dua cara yaitu,
secara langsung dan tidak langsung. Penilaian status gizi secara langsung dapat
dibagi menjadi empat penilaian yaitu antropometri, klinik, biokimia, dan biofisik.
Sedangkanpenilaian secara tidak langsung dapat dibagi tiga yaitu survei konsumsi
makanan, statistik vital dan faktor ekologi (Triwibowo dan Pusphandani, 2015).
Kegemukan pada anak-anak dan remaja didefinisikan secara berbeda dari
orang dewasa. Ada pertimbangan lain yang digunakan pada orang di bawah usia
20 tahun. Hal ini mengingat masih terus tumbuh, begitu pun anak-anak laki-laki
dan anak perempuan mengalami pertumbuhan dengan tingkatan yang berbeda
(Nurmalina, 2011). Pada saat ini, yang paling sering dilakukan untuk menyatakan
indeks tersebut adalah dengan Z-skor atau persentil.
Z-skor : Deviasi nilai seseorang dari nilai median populasi referensi dibagi dengan
simpangan baku populasi referensi.
Persentil : Tingkatan posisi seseorang pada distribusi referensi (WHO/NCHS),
yang dijelaskan dengan nilai seseorang sama atau lebih besar daripada

nilai persentase kelompok populasi.



Klasifikasi dapat dilakukan menurut berbagai lembaga. Klasifikasi WHO
agak sedikit berbeda dengan klasifikasi menurut Kementerian Kesehatan RI.
Klasifikasi status gizi pada IMT yang dihitung dengan menggunakan Z-skor

menurut WHO dapatdilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 2.1

Klasifikasi Z-Skor menurut Kemenkes Rl 2010 untuk anak usia 5-18 tahun

Nilai Z-Skor Klasifikasi
>1,9 Obesitas
1,0-1,9 Gemuk
-2,0-0,9 Normal
-3,0--2,1 Kurus
<-3,0 Sangat kurus

Untuk memantau indeks massa tubuh, digunakan timbangan berat badan
dan pengukur tinggi badan. Untuk mengetahui nilai IMT ini, dapat dihitung dengan
rumus
berikut:

Berat Badan (kg)

IMT =
Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)

2.2 Pola Makan
2.2.1 Definisi Pola Makan

Pola makan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran
mengenai macam dan jumlah bahkan makanan yang dimakan setiap hari oleh
satu orang dan merupakan ciri khas suatu kelompok masyarakat tertentu

(Sulistyoningsih, 2012). Pola makan adalah cara atau usaha dalam pengaturan
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jumlah dan jenis makanan dengan maksud tertentu seperti untuk

mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu

kesembuhan penyakit. Pola makan yang sehat selalu mengacu kepada gizi yang

seimbang yaitu terpenuhinya semua zat gizi sesuai dengankebutuhan (Depkes RI,

2014). Pola makan memiliki 3 (tiga) Komponen yaitu jenis, frekuensi, dan jumlah

makan.

1.  Jenis makan
Jenis makan adalah sejenis makanan pokok yang dimakan setiap hari terdiri
dari makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayuran dan buah yang
dikonsumsi setiap hari. Makanan pokok adalah sumber makanan utama di
negara Indonesia yang dikonsumsi setiap orang atau sekelompok
masyarakat terdiri dari beras, jagung, sagu, umbi-umbian, dan tepung
(Sulistyoningsih, 2012).

2. Frekuensi makan
Frekuensi makan adalah berapa kali makan dalam sehari meliputi makan
pagi, makan siang, makan malam dan makan selingan (Depkes RI, 2014).
Frekuensi makan adalah jumlah makan sehari-hari baik kualitatif dan
kuantitatif, secara alamiah makanan diolah dalam tubuh melalui alat-alat
pencernaan mulai dari mulut sampai usus halus. Lama makanan dalam
lambung tergantung sifat dan jenis makanan yang di makan. Jika rata-rata
lambung kosong antara 3-4 jam, maka jadwal makan pun menyesuaikan

dengan kosongnya lambung.
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3. Jumlah makan
Jumlah makan adalah banyaknya makanan yang dimakan setiap orang atau
setiap individu dalam kelompok. Jumlah dan jenis makanan sehari-hari
merupakan cara makan seorang individu atau sekelompok orang dengan
mengkonsumsi makanan mengandung karbohidrat, protein, sayuran dan
buah. Frekuensi 3 kali sehari dengan makan selingan pagi dan siang
mencapai gizi tubuh yang cukup, pola makan yang berlebihan dapat

mengakibatkan kegemukan atau obesitas pada tubuh (Willy, et al., 2011).

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Makan
Pola makan membentuk gambaran kebiasaam makan seseorang, secara
umum pola makan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
1.  Faktor ekonomi
Faktor ekonomi berpengaruh dalam peningkatan peluang untuk daya
beli pangan baik kuantitas maupun kualitas Pendapatan yang tinggi dapat
meningkatkan daya beli pangan, hal ini mempengaruhi pola makan
masyarakat, sehingga pemilihan suatu bahan pangan lebih didasarkan
dalam pertimbangan selera dibandingkan melihat dari aspek gizi dan
memiliki kecenderungan untuk memilih mengkonsumsi makanan impor
(Sulistyoningsih, 2012).
2. Faktor sosial budaya
Pantangan dalam mengkonsumsi jenis makanan tertentu dapat
dipengaruhi oleh faktor budaya sosial dalam kepercayaan budaya adat

daerah yang menjadi kebiasaan atau adat. Kebudayaan masyarakat
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memiliki pola makandengan caranya sendiri. Budaya mempunyai bentuk
macam pola makan seperti makanan yang bisa dimakan, bagaimana cara
pengolahannya, persiapan dan penyajian makanan.
Faktor agama

Pola makan dalam agama yaitu suatu cara makan dengan diawali
berdoa sebelum dan sesudah makan dengan diawali makan menggunakan
tangan kanan. Pantangan yang didasari agama khususnya Islam disebut
dengan haram dan individu yang melanggar hukumnya berdosa. Konsep
halal dan haram sangat mempengaruhi pemilihan bahan makanan yang
akan dikonsumsi (Depkes Rl, 2014).
Faktor pendidikan

Pola makan dalam pendidikan pengetahuan vyang dipelajari
berpengaruh terhadap pemilihan bahan makanan dan penentuan
kebutuhan gizi. Pendidikan dalam hal ini biasanya dikaitkan dengan
pengetahuan yang berpengaruh terhadap pemilihan bahan makanan dan
pemenuhan kebutuhan gizi seimbang (Sulistyoningsih, 2012).
Faktor lingkungan

Lingkungan dalam pola makan berpengaruh terhadap pembentukan
perilaku makan yang bisa berupa lingkungan keluarga, promosi media
elektronik dan media cetak (Sulistyoningsih, 2012).
Faktor Kebiasaan Makan

Kebiasaan makan ialah kebiasaan individu, keluarga maupun

masyarakat yang mempunyai cara makan dalam bentuk jenis makan,
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jumlah makan danfrekuensi makan yang meliputi karbohidrat, lauk hewani,
lauk nabati, sayur dan buah yang dikonsumsi setiap hari. Kebiasaan sarapan
pagi salah satu dasar dalam Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS).
Kebiasaan sarapan pagiadalah cara makan seorang individu atau kelompok
masyarakat yang baik karena sarapan pagi menambah energi yang cukup

untuk beraktivitas agar meningkatkan produktivitas (Depkes RI, 2014).

2.2.3 Dampak Pola Makan

Pola makan dapat mengancam kesehatan. Mempertahankan status gizi
yang seimbang merupakan hal yang sangat penting, terlebih di masa ketika
sistem kekebalan tubuh mungkin perlu melawan seperti saat ini. Menjaga pola
makanan adalah sumber dukungan imun yang baik, waktu perencanaan untuk
makan, jumlah nutrisi makanan, porsi dan memiliki Batasan waktu makan sertai
perbanyak sikap berpikiran positif dapat membantu untuk mengatasi efek
kesehatan negatif.

Anak Sekolah Dasar (SD) adalah anak usia 6-12 tahun. Pertumbuhan dan
perkembangan anak sangat membutuhkan gizi yang cukup agartidak terjadi
penyimpangan pada pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang kurang
juga akan membuat sistem imun pada anak lemah. Aktifitas yang cukup tinggi
dan kebiasaan makan yang tidak teratur pada anak sering mengakibatkan
ketidakseimbangan antara asupan dan kecukupan gizi. Ketidakseimbangan
antara asupan dan kecukupan gizi akan menimbulkan masalah gizi, baik itu
masalah gizi lebihmaupun gizi kurang (Septrianty, 2015).

Meskipun pola makan anak kurang tidak menutup kemungkinan anak akan
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memiliki status gizi baik. Dalam konsumsi makanan (pola makan) yang diberikan
oleh orang tua anak, meskipun misalnya hanya dua kali dalam sehari tetapi
komposisi bahan makanan, jumlah pemberian bahan makan, dan pola hidangan
mengandung unsur-unsur gizi yang dibutuhkan oleh tubuh anak, seperti sumber
zat tenaga (nasi, roti, gula), sumber zat protein (ikan, telur, daging), sumber zat
pengatur (sayuran dan buah-buahan), pola pemberian makanan seperti inilah
yang akan membuat anak memiliki status gizi yang baik.

Tingkat konsumsi makanan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas
makanan. Baiknya pola makan keluarga dapat ditunjukkan dengan adanya semua
zat gizi yang diperlukan tubuh dalam susunan hidangan, lengkap tidaknya
susunan makanan keluarga banyak bergantung pada kemampuan keluarga untuk
menyusun makanan, kemampuan untuk mendapat bahan makanan, adat
kebiasaan dan pengetahuan dalam menyusun makananya. Sesuai dengan teori
(Noviana, 2016) dimana didalam tubuh memiliki komponen zat gizi dan harus
memiliki cukup, karbohidrat merupakan sumber energi yang tersedia dalam
jumlah yang cukup sebab kekurangan 15% dari kalori yang ada maka dapat
menyebabkan kelaparan dan berat berat menurun, protein merupakan zat gizi
dasar yang berguna dalam pembentukan proto plasma sel, protein dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan, vitamin dan mineral kesemuanya harus dalam

jumlah yang cukup.
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2.3 Anak Usia Sekolah
2.3.1 Batasan Anak Usia Sekolah

Anak usia sekolah adalah tahap masa kanak-kanak pertengahan dari usia
6 sampai 12 tahun. Anak usia sekolah adalah masa peralihan antara masa kanak-
kanakdengan masa remaja, rentang kehidupan anak usia sekolah adalah dari
usia 6-12 tahun yang dimulai ketika anak masuk sekolah dasar. Lingkungan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan anak pada periode ini.

Anak usia sekolah merupakan periode tenang sebelum beralih pada masa
remaja yang lebih keras, perubahan yang terjadi pada masa ini dapat dilihat pada
ukuran dan ke ahlian selama umur 6-12 tahun. Pertumbuhan terhadap tinggi
badan dan berat badan belangsung perlahan dibandingkan dengan mas bayi dan
remaja (Wong et al., 2009). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa anak usiasekolah merupakan masa pengalihan antara masa pra sekolah
dan masa remaja yangdimulai sejak usia 6 tahun sampai 12 tahun, pada masa ini
terjadi pertumbuhan yang sedikit lambat di bandingkan masa remaja serta
lingkungan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangannya.
2.3.2 Proses Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah

Proses tumbuh kembang anak usia sekolah mulai dari 6 tahun sampai 12
tahun, pada masa ini anak akan mengalami beberapa perubahan dari aspek fisik
maupun emosional. Hal ini di dukung oleh Wong et al., (2009) bahwa
pertumbuhan anak usia sekolah sedikit lambat di bandingkan masa anak-anak

dan remaja. Namun pada priode ini mengalami bebereapa perkembangan yaitu:

16



perkembangan biologi, kongnitif, psikologi, mental spiritual, bahasa dan sosial.

1.

Perkembangan biologi
Pertumbuhan tinggi dan berat badan pada anak usia sekolah terjadi lebih
lambat jika di bandingkan dengan masa sebelumnya. Anak perempuan
tumbuh lebih cepat dari pada anak laki-laki, dan tinggi badan serta berat
badan anak perempuan melebihi dari anak laki-laki. Umur 6-12 tahun terjadi
pertmbahan tinggi badan rata-rata 5 cm pertahun dan bisa lebih 30 cm
sampai 60 cm serta terjadi penambahan berat badan sekitar 2 sampai 3
kilogram pertahun. Obesitas dapat membatasi toleransi gerak badan. Pada
anak laki-laki menghilangnya penis pada alas lemak suprapubis dapat
mengakibatkan kesalahan diagnosis penyakit hipoganadisme (Meadow &
Newell, 2005).
Perkembangan psikososial

Anak usia sekolah dalam periode perkembangan psikososeksual, oleh
Freud dideskrisikan sebagai periode laten yaitu waktu tenang antara fase
odipus anak usia sekolah awal dan erotisisme masa remaja. Selama masa
itu, anak usia sekolah membina hubungan dengan teman sebaya sesama
jenis, dan didahalui dengan ketertarikan pada lawan jenis sebagai respon
pubertas.
Perkembangan sosial

Kelompok sosialisasi terpenting pada anak usia sekolah adalah teman
sebaya, selain orang tua dan sekolah, dimana kelompok teman sebaya

memberi sesuatu yang penting untuk anggota kelompoknya, anak-anak
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memiliki budaya sendiri, rahasia, adat istiadat, dan kode etik yang
meningkatkan rasa solidaritas kelompok dan melepaskan diri dari orang
dewasa. Oleh karena itu melalui hubungan dengan teman sebaya anak usia
sekolah belajar tentang bagaimana berteman, permusuhan, memimpin,
dipimpin, mencari ide-ide dalam sosialisasi dari sesama teman dan dari
lingkungannya, sehingga dukungan dan bantuan dari kelompok memberi
rasa aman pada anak usia sekolah dalam menghadapi risiko penolakan dari
orang tua oleh karena kemenangan anak dalam kemandiriannya.
Perkembangan konsep diri

Konsep diri merupakan pengetahuan yang disadari mengenai
berbagai persepsi diri, seperti karakteristik fisik, kemampuan, nilai, ideal
diri dan pengharapan, citra tubuh, seksualitas, dan harga diri serta ide-ide

sendiri dalam hubungannya dengan orang lain.
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2.4 Kerangka Teori

Pola makan :
a. Jenis makanan
b. Frekuensi makan
c. Jumlah makanan

Beberapa faktor vyang
mempengaruhi pola
makan :
a. Faktor ekonomi
b. Faktor sosiobudaya
c. Agama
d. Pendidikan
e. Lingkungan

Beberapa faktor yang

mempengaruhi aktivitas fisik:
a. Umur

b. Jenis kelamin

c. Polamakan
d.

Penyakit atau kelainan

pada tubuh

A 4

Gaya Hidup :
a. Aktivitas fisik
b. Life sedentary

\ 4

Status Gizi
(Obesitas)

(Nurmalina 2011 dan Sulistyoningsih 2011)

Gambar 2.1. Kerangka teori
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BAB Il
KERANGKA KONSEP

3.1 Konsep Pemikiran

dikemukakan

permasalahan obesitas

Kerangka konsep dikembangkan berdasarkan kerangka teori yang telah

mengambil variabel Pola makan.

3.2 Definisi Operasional

sebelumnya tentang obesitas.

dan keterbatasan penulis,

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Namun mengingat

luasnya

maka penulis hanya

No | Variabel Defenisi Cara Alat Hasil Skala
Operasional Ukur Ukur Ukur Ukur
1 |Jenis Variasi bahan Wawancara |Kuesioner [Lengkap | Ordinal
Makanan makanan yang
dimakan dan Kurang
dicerna terdiri dari Lengkap
karbohidarat,
Protein, sayuran,
buah-buahan,
makan pedes,
makananmanis,
makanan asin,
berlemak, dan
makanan siap saji.
2 |Frekuensi Berapa kali makan | Wawancara |Kuesioner | Normal | Ordinal
Makan dalam sehari
meliputimakan pagi, Sedikit
makan siang,
makam malam, Banyak
dan makan selingan
3 UJumlah Jumlah makan Wawancara |Kuesioner |Cukup Ordinal
Makan adalahbanyaknya
porsi makanan yang Kurang
dikonsumsi setiap Cukup

individu ataupun
kelompok.




3.3 CaraPengukuran
3.3.1 Jenis Makanan (Depkes RI, 2014)
1. Lengkap jika makanan yang responden konsumsi terdapat 5 kategori
bahan makanan)
2. Kurang Lengkap jika makanan yang responden konsumsi tidak terdapat
5 kategori bahan makanan
3.3.2 Frekuensi Makan (Depkes RI, 2014)
1. Sedikit jika makanan yang responden konsumsi <3 kali makan/hari)
2. Normal jika makanan yang responden konsumsi 3— 6 kali makan/hari
3. Banyak jika makanan yang responden konsumsi rerata >6 kali makan/hari
3.3.3 Jumlah Makan (Willy, et al., 2011)
1. Cukup jika jumlah makanan yang responden konsumsi > 1911,7 Kkal/hari
2. Kurang Cukup jika jumlah makanan yang responden konsumsi < 1911,7

Kkal/hari

21



22

BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu perencanaan, pola dan strategi dalam
penelitian sehingga dapat menjawab pertanyaan dari suatu penelitian atau
masalah penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk
faktor resiko dan variabel yang termasuk efek dengan cara pendekatan,
pengumpulan data sekaligus pada waktu yang sama.
4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi penelitian merupakan seluruh objek penelitian (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah murid SDN 56 Banda Aceh
sebanyak389 murid
4.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau keseluruhan objek yang
dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini, banyaknya sampel
yang diambil untuk subjek penelitian menggunakan sistem Simple Random

Sampling.



Tabel 4.1 Pengambilan Sampel Setiap Kelas

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 I/a 30 3
2 I/b 30 3
3 ll/a 34 3
4 /b 32 4
5 l/a 31 6
6 /b 30 1
7 IV/a 34 7
8 IV/b 32 6
9 V/a 35 6
10 V/b 34 5
11 Vi/a 30 4
12 Vi/b 38 2

Jumlah 390 50

4.3 Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dandata sekunder.
4.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil
pengamatn dan observasi langsung dengan cara wawancara dengan kuesioner
yang dilakukan oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2017). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari kuesioner dalam bentuk food recall 1x 24 jam
dengan cara melakukan wawancara kepada 50 responden.
4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder ini merupakan data yang mendukung keperluan data primer
seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaiatan dan menunjung peneliti

ini (sugiyono, 2017). Data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah murid,
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profil sekolah, buku dan artikel yang terkait tentang pola makan anak usia
sekolah.
4.4 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN (Sekolah Dasar Negeri) 56 Banda Aceh yang
berada di Gampong Lamglumpang, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh,
Aceh.
4.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti sendiri dengan menggunakan wawancara dan observasi (cheklist),
kuesioner yang telah disusun sebelumnya dan turun kelapangan untuk
melakukan penelitian secara langsung kepada wanita usia produktif atau kepada
yang ingin diteliti.

Pengumpulan data sekunder yaitu pengupulan data yang didapat peneliti
melalui beberapa sumber misalnya yang didapatkan dari dinas Kesehatan, jurnal,
dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian untuk mendukung

keakuratan dataprimer.

4.6 Pengolahan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, maka selanjutnya data tersebut
akan diolah melalui beberapa tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Data hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden dihitung jumlah
makannya, jenis makan dan frekuensi makannya sesuai dengan jawaban

yang diberikan dan dikumpulkan oleh peneliti. Kemudian dari data yang
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4.7

telah dikumpulkan dimasukan ke dalam master tabel.
Coding

Setelah diberi skor dari setiap jawaban responden kemudian jumlah
skor yang diperoleh dari tiap responden dikategorikan berdasarkan nilai
yang diperoleh lalu tiap hasil ukur variabel yang dikategorikan diberikan
kode 0 dan 1, agar mempermudah peneliti dalam mengolah data didalam
aplikasi SPSS.
Transfering

Data yang telah diberi kode disusun secara berurutan dari responden
1 sampai responden 50 lalu dipindahkan ke aplikasi SPSS untuk dilakukan
analisis data menggunakan uji deskriptif.
Processing/entry data

Setelah data disusun seluruhnya, data di analisis sesuai uji yang
digunakan vyaitu uji deskriptif menggunakan komputerisasi aplikasi SPSS
versi 21 setelah output SPSS diperoleh maka peneliti akan menganalisis
hasil output spss tersebut.
Tabulating

Setelah dianalisis di peroleh hasil analisis lalu hasil analisis di sajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel silang. Semua penyajian

data dalam bentuk distribusi frekuensi dan tabulasi silang.

Analisis Data
Analisa univariat digunakan untuk penelitian deskriptif untuk masing-

masing variabel penelitian dengan menggunakan frekuensi distribusi
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berdasarka persentase dari masing-masing variabel.
Data yang telah diolah, kemudian data tersebut dimasukkan kedalam tabel
distribusi frekuensi ditentukan persentasi perolehan (P) untuk setiap kategori

dengan penggunaan rumus:

fi
p=—x100%
n
Keterangan :
p = Persentase
fi = Frekuensi teramati
n = Jumlah responden
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dilakukan
untuk mengetahui gambaran dari variabel pola makan (jumlah, frekuensi dan

jenis makan) murid. Data ditabulasi. diolah dan disajikan dengan bentuk tabel
dan narasi.
4.8 Penyajian Data

Data penelitian yang didapatkan akan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan tabel tabulasi silang serta menggunakan narasi untuk

penjelasan.

26



27

BAB V
GAMBARAN UMUM

5.1 Keadaan Geografis

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh terletak di Jalan T. Iskandar,
Lamglumpang, Kecamatan Ulee Kareng salah satu kecamatan di Kota Banda Aceh
Provinsi Aceh. SDN 56 Banda Aceh beroperasi dari tahun 1974. SDN 56 Banda
Aceh berjarak £1,5 KM dari simpang BPKP dan berjarak 800 M dari simpang 7
Ulee Kareng. SDN 56 Banda Aceh berdiri pada tahan dengan luas tanahnya 2688
M2,

Adapun batas wilayah sekolah dasar negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh

adalah, seabagai berikut:

1. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jalan Tengku Ahmad
2.  Sebelah Utara : Berbatasan dengan Jalan Teuku Iskandar
3.  Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga

4.  Sebelah Selatan : Berbatasan dengan rumah warga sekitar
5.2 Keadaan Demografis

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh memiliki jumlah siswa
semuanya 390 murid yang terdiri dari 182 siswi dan 208 siswa. Sekolah ini
terdapat 23 teanaga kerja yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah dengan
golongan 4A, 1 orang wakil kepala sekolah, 12 orang guru kelas, 2 orang guru PAI
(Pendidikan agamaislam), 2 orang guru PJOK (Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan), 1 orang TU (tata usaha), 1 orang Satpam, dan 2 orang tenaga

kebersihan.



Sekolah ini memiliki organisasi guru dengan nama organisasinya ialah
PKG/KKGbungong keupula dan memiliki organisasi siswa ialah sanggar tari yang
31ebagia bungong keumang, club olahraga usia dini yang Bernama ULKA jaya dan

memiliki Gerakan pramuka yang 31ebagia Gudep A 241-A-252.

5.3 Visi dan Misi Sekolah
5.3.1 Visi

Menjadikan Perpustakaan sebagai pusat informasi, ilmu pengetahuan dan
mewujudkan generasi cerdas, ceria serta mampu menggali ilmu dengan

membudayakan membaca.

5.3.2 Misi

Adapun misi dari sekolah dasar negeri (SDN) 56 Banda Aceh adalah :

1. Membantu memperluas wawasan pengetahuan

2. Meningkatkan layanan serta memenuhi kebutuhan informasi bagi
pemustaka

3. Meningkatkan minat dan budaya membaca baik dikalangan siswa,

pendidikdan tenaga pendidik.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu perencanaan, pola dan strategi dalam
penelitian sehingga dapat menjawab pertanyaan dari suatu penelitian atau
masalah penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk
faktor resiko dan variabel yang termasuk efek dengan cara pendekatan,
pengumpulan data sekaligus pada waktu yang sama.
4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi

Populasi penelitian merupakan seluruh objek penelitian (Arikunto, 2013).
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ialah murid SDN 56 Banda Aceh
sebanyak389 murid
4.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017) Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau keseluruhan objek yang
dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam penelitian ini, banyaknya sampel
yang diambil untuk subjek penelitian menggunakan sistem Simple Random

Sampling.



Tabel 4.1 Pengambilan Sampel Setiap Kelas

No. Kelas Jumlah Siswa Sampel
1 I/a 30 3
2 I/b 30 3
3 ll/a 34 3
4 /b 32 4
5 l/a 31 6
6 /b 30 1
7 IV/a 34 7
8 IV/b 32 6
9 V/a 35 6
10 V/b 34 5
11 Vi/a 30 4
12 Vi/b 38 2

Jumlah 390 50

4.3 Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dandata sekunder.
4.3.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil
pengamatn dan observasi langsung dengan cara wawancara dengan kuesioner
yang dilakukan oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2017). Data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari kuesioner dalam bentuk food recall 1x 24 jam
dengan cara melakukan wawancara kepada 50 responden.
4.3.2 Data Sekunder

Data sekunder ini merupakan data yang mendukung keperluan data primer
seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaiatan dan menunjung peneliti

ini (sugiyono, 2017). Data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah murid,
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profil sekolah, buku dan artikel yang terkait tentang pola makan anak usia
sekolah.
4.4 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN (Sekolah Dasar Negeri) 56 Banda Aceh yang
berada di Gampong Lamglumpang, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh,
Aceh.
4.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti sendiri dengan menggunakan wawancara dan observasi (cheklist),
kuesioner yang telah disusun sebelumnya dan turun kelapangan untuk
melakukan penelitian secara langsung kepada wanita usia produktif atau kepada
yang ingin diteliti.

Pengumpulan data sekunder yaitu pengupulan data yang didapat peneliti
melalui beberapa sumber misalnya yang didapatkan dari dinas Kesehatan, jurnal,
dan buku-buku yang berhubungan dengan penelitian untuk mendukung

keakuratan dataprimer.

4.6 Pengolahan Data
Setelah melakukan pengumpulan data, maka selanjutnya data tersebut
akan diolah melalui beberapa tahap sebagai berikut:
1.  Editing
Data hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden dihitung jumlah
makannya, jenis makan dan frekuensi makannya sesuai dengan jawaban

yang diberikan dan dikumpulkan oleh peneliti. Kemudian dari data yang
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4.7

telah dikumpulkan dimasukan ke dalam master tabel.
Coding

Setelah diberi skor dari setiap jawaban responden kemudian jumlah
skor yang diperoleh dari tiap responden dikategorikan berdasarkan nilai
yang diperoleh lalu tiap hasil ukur variabel yang dikategorikan diberikan
kode 0 dan 1, agar mempermudah peneliti dalam mengolah data didalam
aplikasi SPSS.
Transfering

Data yang telah diberi kode disusun secara berurutan dari responden
1 sampai responden 50 lalu dipindahkan ke aplikasi SPSS untuk dilakukan
analisis data menggunakan uji deskriptif.
Processing/entry data

Setelah data disusun seluruhnya, data di analisis sesuai uji yang
digunakan vyaitu uji deskriptif menggunakan komputerisasi aplikasi SPSS
versi 21 setelah output SPSS diperoleh maka peneliti akan menganalisis
hasil output spss tersebut.
Tabulating

Setelah dianalisis di peroleh hasil analisis lalu hasil analisis di sajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel silang. Semua penyajian

data dalam bentuk distribusi frekuensi dan tabulasi silang.

Analisis Data
Analisa univariat digunakan untuk penelitian deskriptif untuk masing-

masing variabel penelitian dengan menggunakan frekuensi distribusi
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berdasarka persentase dari masing-masing variabel.
Data yang telah diolah, kemudian data tersebut dimasukkan kedalam tabel
distribusi frekuensi ditentukan persentasi perolehan (P) untuk setiap kategori

dengan penggunaan rumus:

fi
p=—x100%
n
Keterangan :
p = Persentase
fi = Frekuensi teramati
n = Jumlah responden
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis univariat dilakukan
untuk mengetahui gambaran dari variabel pola makan (jumlah, frekuensi dan

jenis makan) murid. Data ditabulasi. diolah dan disajikan dengan bentuk tabel
dan narasi.
4.8 Penyajian Data

Data penelitian yang didapatkan akan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi dan tabel tabulasi silang serta menggunakan narasi untuk

penjelasan.
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BAB V
GAMBARAN UMUM

5.1 Keadaan Geografis

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh terletak di Jalan T. Iskandar,
Lamglumpang, Kecamatan Ulee Kareng salah satu kecamatan di Kota Banda Aceh
Provinsi Aceh. SDN 56 Banda Aceh beroperasi dari tahun 1974. SDN 56 Banda
Aceh berjarak £1,5 KM dari simpang BPKP dan berjarak 800 M dari simpang 7
Ulee Kareng. SDN 56 Banda Aceh berdiri pada tahan dengan luas tanahnya 2688
M2,

Adapun batas wilayah sekolah dasar negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh

adalah, seabagai berikut:

1. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Jalan Tengku Ahmad
2.  Sebelah Utara : Berbatasan dengan Jalan Teuku Iskandar
3.  Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga

4.  Sebelah Selatan : Berbatasan dengan rumah warga sekitar
5.2 Keadaan Demografis

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh memiliki jumlah siswa
semuanya 390 murid yang terdiri dari 182 siswi dan 208 siswa. Sekolah ini
terdapat 23 teanaga kerja yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah dengan
golongan 4A, 1 orang wakil kepala sekolah, 12 orang guru kelas, 2 orang guru PAI
(Pendidikan agamaislam), 2 orang guru PJOK (Pendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan), 1 orang TU (tata usaha), 1 orang Satpam, dan 2 orang tenaga

kebersihan.



Sekolah ini memiliki organisasi guru dengan nama organisasinya ialah
PKG/KKGbungong keupula dan memiliki organisasi siswa ialah sanggar tari yang
31ebagia bungong keumang, club olahraga usia dini yang Bernama ULKA jaya dan

memiliki Gerakan pramuka yang 31ebagia Gudep A 241-A-252.

5.3 Visi dan Misi Sekolah
5.3.1 Visi

Menjadikan Perpustakaan sebagai pusat informasi, ilmu pengetahuan dan
mewujudkan generasi cerdas, ceria serta mampu menggali ilmu dengan

membudayakan membaca.

5.3.2 Misi

Adapun misi dari sekolah dasar negeri (SDN) 56 Banda Aceh adalah :

1. Membantu memperluas wawasan pengetahuan

2. Meningkatkan layanan serta memenuhi kebutuhan informasi bagi
pemustaka

3. Meningkatkan minat dan budaya membaca baik dikalangan siswa,

pendidikdan tenaga pendidik.
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BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 02 Maret 2023,
makadapat didapatkan hasil sebagai berikut:
6.1.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
(SDN)56 Banda Aceh pada tahun 2023 maka karakteristik respondennya dapat
dilihat padatabel 6.1 di bawah ini :

Tabel 6.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56
Banda Aceh Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Tahun 2023

No Variabel Frekuensi Persentase (%)
1 Umur
7 tahun 3 6,00
8 tahun 6 12,00
9 tahun 10 20,00
10 tahun 14 24,00
11 tahun 8 16,00
12 tahun 10 20,00
13 tahun 1 2,00
2 Kelas
1 6 12,00
2 7 14,00
3 7 14,00
4 13 26,00
5 11 22,00
6 6 12,00
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 30 60,00
Perempuan 20 40,00

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023



Berdasarkan tabel 6.1 variabel umur dapat disimpulkan bahwa responden

dengan frekuensi terbanyak terdapat pada umur 10 tahun dengan nilai 14 (24%),

sedangkan responden dengan frekuensi terendah terdapat pada umur 13 tahun

dengan nilai 1 (2%). Pada variabel kelas dapat disimpulkan responden dengan

frekuensi terbanyak terdapat pada kelas 4 dengan nilai frekuensi 13 (26%)

sedangkan responden dengan frekuensi terendah pada variabel kelas terdapat

pada kelas 1 dan 6 dengan frekuensi 6 (12%). Pada variabel jenis kelamin

responden dengan frekuensi terbanyak terdapat pada jenis kelamin laki-laki

dengan nilai frekuensi 30 (60%) sedangkan responden terendah terdapat pada

jenis kelamin perempuan dengan nilaifrekuensi 20 (40%).

6.1.2 Analisis Univariat

1. Jenis Makanan

Tabel 6.2

Distribusi Frekuensi Jenis Makanan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh Tahun 2023

No Jenis Makanan Frekuensi Persentase (%)
Lengkap 18 36,0
2 Kurang Lengkap 32 64,0
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 6.2 dapat disimpulkan bahwa jenis makanan responden

terbanyak terdapat pada kurang lengkap dengan nilai frekuensi 32 (64,0%),

sedangkan jenis makanan terdapat pada lengkap dengan nilai frekuensi 18

(36,0%).
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2. Frekuensi Makan
Tabel 6.3
Distribusi Frekuensi Makan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh KecamatanUIlee
Kareng Kota Banda Aceh Tahun 2023

No Frekuensi Makan Frekuensi Persentase (%)
1 Sedikit 9 18,0
2 Normal 13 26,0
3 Banyak 28 56,0
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 6.3 dapat disimpulkan bahwa responden dengan
frekuensi makan terbanyak terdapat pada kategori banyak dengan nilai frekuensi
28 (56,0%), dibandingkan frekuensi makan pada kategori normal dengan nilai
frekuensi 13 (26,0%) dan frekuensi makan pada kategori sedikit dengan nilai
frekuensi 9 (18,0%).
3. Jumlah Makan

Tabel 6.5
Distribusi Jumlah Makan Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Banda Aceh KecamatanUlee
Kareng Kota Banda Aceh Tahun 2023

No Jumlah Makan Frekuensi Persentase (%)
1 Cukup 32 64,0
2 Kurang Cukup 18 36,0
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 6.5 dapat disimpulkan bahwa responden dengan jumlah
makan terbanyak terdapat pada kategori cukup dengan nilai frekuensi 32
(64,0%), sedangkan responden dengan jumlah makan kurang cukup dengan nilai
frekuensi 18 (36%).

6.2 Pembahasan

6.2.1 Jenis Makanan
Berdasarkan tabel hasil distribusi jenis makanan menunjukan bahwa jenis

makanan responden terbanyak terdapat pada kurang lengkap dengan nilai
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frekuensi 32 (64,0%), sedangkan jenis makanan terdapat pada lengkap dengan
nilai frekuensi 18 (36,0%). Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar siswa/siswi
SDN 56 Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh memilih dan mengkonsumsi
makanan dengan jenis lengkap. Hal ini dapat dilihat ketika jam istirahat dan
dirumah para murid suka mengkonsumsi jenis makanan yang unsurnya lengkap
sesuai dengan gizi seimbang meskipun para murid suka dengan cemilan dan
junkfood.

Sebagian anak banyak mengkonsumsi jenis karbohidrat terutama mie dan
nasi. Dalam penelitian ini terdapat juga anak yang sarapannya dengan
mengkonsumsi karbohidrat saja, seperti makan nasi dengan mie instan goreng
yang dijadikan lauk makan. Asupan lemak menunjukkan anak-anak sangat gemar
mengkonsmi gorengan terlebih lagi dengan kebiasaan orang tua yang
menyiapkan gorengan sebagai makanan pendamping selain lauk pauk. Asupan
protein Sebagian besar anak sedikit mengkonsumsi ikan, anak lebih senang
mengkonsumsi telur meskipun tidak seseringmakanan siap saji (fastfood) karena
makan siap saji lebih menarik daripada makanan yang memiliki asupan protein
tinggi seperti ikan, cumi-cumi, telur ataupun udang.

Penelitian Damopolii (2013) menyatakan gaya hidup masa kini juga bisa
menyebabkan kegemukan yaitu adanya kecenderungan suka mengkonsumsi
makan cepat saji atau fast food modern seperti burger, pizza, frenc fries dan
lainnya yang mengandung lemak dan kalori tinggi namun kurang serat, vitamin
dan mineral. Menurut Zulfa (2011) fast food merupakan makanan siap saji yang

mengandung tinggi kalori, tinggi lemak dan rendah serat. Konsumsi yang tinggi
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terhadap fast food (makanan siap saji) dapat menyebabkan terjadinya gizi lebih
atau kegemukan karenakandungan dari fast food tersebut. Fast food dianggap
negative dikarenakan ketidakseimbangan kandungan zat gizinya. Fast food selain
dapat menyebabkan obesitas juga dapat menyebabakan terjadinya penyakit

seperti salah satunya penyakit jantung dan penyumbatan pembuluh darah.

6.2.2 Frekuensi Makan

Berdasarkan tabel hasil distribusi frekuensi makan menunjukan bahwa
responden dengan frekuensi makan terbanyak terdapat pada kategori banyak
dengan nilai frekuensi 28 (56,0%), dibandingkan frekuensi makan pada kategori
normal dengan nilai frekuensi 13 (26,0%) dan frekuensi makan pada kategori
sedikit dengan nilai frekuensi 9 (18,0%). Hal ini membuktikan bahwa sebagian
besar siswa/siswi SDN 56 Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh memiliki
frekuensi yang normal. Hal ini dapat dilihat bahwa murid sehari 3-6 kali makan
dengan cemilan.

Frekuensi makan merupakan banyaknya jumlah makan dalam sehari yang
terhitung makan pagi, siang, dan malam. Secara alamiah makanan diolah
didalam tubuh melalui alat-alat pencernaan mulai dari mulut sampai usus halus.
Lama makanan dalam lambung tergantung sifat dan jenis makanan itu sendiri.
Pada umumnya lambung kosong sekitar 3-4 jam. Maka jadwal makan harus
menyesuaikandengan kosongnya lambung. Orang yang dengan penyakit obesitas
memiliki frekuensi makan yang lebih dari orang yang normal serta memiliki
kebiasaan makan yang kurang sehat, seperti makanan yang mengandung banyak

zat energi sehingga menyebabkan kelebihan karbohidrat, lemak dan protein
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(Fadilah et al., 2015).

Penelitian Fachrunnisa et.al. (2016) menyatakan bahwa anak yang
frekuensi makan kategori banyak dalam sehari berisiko terkena obesitas 2 kali
dibandingkan yang tidak. Ada beberapa faktor penting yang menyumbang
kejadian obesitas pada anak sekolah yaitu terutama kebiasaan makan yang
berlebih tanpa memperhatikan asupan zat gizi yang dikonsumsi terlebih pada

asupan energi.

6.2.3 Jumlah Makan

Berdasarkan tabel hasil distribusi jumlah makan menunjukan bahwa
responden dengan jumlah makan terbanyak terdapat pada kategori cukup
dengan nilai frekuensi 32 (64,0%), sedangkan responden dengan jumlah makan
kurang cukup dengan nilai frekuensi 18 (36%).

Pola makan merupakan berbagai informasi mengenai macam dan jumlah
bahan makanan yang dimakan setiap hari oleh satu orang dan merupakan ciri
khas untuk suatu kelompok masyarakat tertentu. Pola makan yang seimbang
dapat sesuai dengan kebutuhan yang disertai pemilihan bahan makanan yang
tepat agar dapat menimbulkan status gizi yang baik. Asupan makanan yang
melebihi kebutuhan tubuh dapat menyebabkan kelebihan berat badan dan
menimbulkan penyakit lain yang disebabkan oleh kelebihan zat gizi
(Sulistyoningsih, 2012).

Asupan dengan jumlah kalori yang melebih jumlah batas normal kalori
dalam sehari-hari akan meningkatkan resiko penyakit tidak menular seperti

penyakit jantung koroner, diabetes militus, hipertensi, kanker. Selain dapat
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menimbulkan penyakit kebutuhan kalori yang berlebih juga akan menimbulkan
rasa malas, penurunan konsentrasi, dan dapat menyebabkan kenaikan berat
badan yang bberlebih hingga dapat menyebabkan obesitas. Pola makan yang
baik memiliki berbagai macam manfaat, seperti menjadi sumber energi,
mempertahankan imunitas,mengatur metabolisme tubuh, dan membuat tubuh
semakin sehat seara jasmai dan rohani (Miranda dan Sari, 2022).

Kandungan gizi anak khususnya pada pola makan anak di sekolah ini
terlihat sebagian besar telah tercukupi dengan baik. Akan tetapi walaupun
demikian, perlu ditekankan Kembali akan pentingnya kebiasaan makan pagi atau
sarapan dalam menunjang kesehatan pada tubuh siswa nantinya serta pula pada
aktifitas fisik yang memerlukan banyak asupan energi yang dibutuhkan pada
siswa (Laksana, 2018).

Tingkat konsumsi makanan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas
makanan. Sesuai dengan teori (Noviana, 2016) dimana didalam tubuh memiliki
komponen zat gizi dan harus memiliki cukup, karbohidrat merupakan sumber
energi yang tersedia dalam jumlah yang cukup sebab kekurangan maka dapat
menyebabkan kelaparan dan berat berat menurun, protein merupakan zat gizi
dasar yang berguna dalam pembentukan proto plasma sel, protein dalam jumlah
yang cukup untuk pertumbuhan, vitamin dan mineral kesemuanya harus dalam
jumlah yang cukup. Perintah makan dan minum, lagi tidak berlebih-lebihan, yakni
tidak melampaui batas, merupakan tuntunan yang harus disesuaikan dengan
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk

seseorang, boleh jadi telah dinilai melampauibatas atau belum cukup buat orang
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lain. Atas dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat tersebut

mengajarkan sikap proporsional dalam makan dan minum (Hamzah, et.al., 2020).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar

Negeri (SDN) 56 Kota Banda Aceh pada 50 responden, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran jenis makan pada anak Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota
Banda Aceh dapat diketahui bahwa anak-anak di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 56 Kota Banda Aceh dalam jenis makanan cukup lengkap, meskipun
jenis makanan yang dikonsumsi junkfood.

Gambaran frekuensi makan pada anak Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota
Banda Aceh dapat diketahui bahwa anak-anak di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 56 Kota Banda Aceh kategori normal, meski murid suka jajan tetapi
frekuensinya tetap sehari 3-6 kali makan.

Gambaran jumlah makan pada anak Sekolah Dasar Negeri (SDN) 56 Kota
Banda Aceh dapat diketahui bahwa anak-anak di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 56 Kota Banda Aceh kategori normal, meski para murid suka jajan

atau makanan junkfood tetapi porsi cukup.



7.2 Saran

7.2.1 Bagi Responden dan Orangtua
Diharapkan kepada responden dan orangtua responden dapat melakukan
pemantauan dan memperhatikan makanan yang ingin dikonsumsi seiap
harinya memiliki gizi seimbang dengan lengkap serta memperhatikan

aktivitas dan frekuensi makan terhadap responden setiap harinya.

7.2.2 Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan bagi tempat penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri (SDN) agar
dapat memperhatikan aktivitas siswa/siswinya, meninjau Kembali kantin
sekolah agar menyediakan makanan sehat dan melakukan penyuluhan

terhadap siswa dan wali siswa tentang gizi anak.

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini
sebagai informasi tambahan tentang gambaran pola makan dan aktivitas
fisik siswa sekolah dasar dan juga peneliti menyarankan untuk memperluas
variabel bebas yangditeliti oleh peneliti selanjutnya variabel yang menjadi

faktor risiko status gizi siswa/siswi.
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Lampiran 1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH ACEH
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

TERAKREDITASI A LAM-PTKes SK No. 0669/LAM-PTKes/Akr/Sar/X/2017

'
s

Wi V4™

A QLJ‘} 3 Jln. Kampus Mubammadiyah No. 93, Batch, Lueng Bata, Banda Aceh, 23245
N D TelpFax: 0651-31054/0651-31053
TR Website: hitp://fom unmwha ac id — Email: fkm@unmuha ac.id

No : 584 /UM.FKM.M/VI/2022 Banda Aceh, 28 Juni 2022
Lamp @ -
Hal : Perrnohonan Dot Awal
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SDN 56 Banda Aceh
di
Tempat

Assafamualaikum, Wr. Wb

1. Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat
kelulusan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh, maka
kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu untuk dapat memfasilitasi pengambilan data
awal penelitian terhadap mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama i Aiyup AR

NPM 1 1807110165

Peminatan : Gizi Kesehatan Masyarakat

Judul Skripsi : “GAMBARAN POLA MAKAN {JUMLAH, FREKUENSI DAN

JENIS MAKAN) PADA MURID SEKOLAH DASAR NEGERI
{SDN) 56 BANDA ACEH KECAMATAN ULEE KARENG KOTA
BANDA ACEH”

2. Berkaitan dengan adanya kebijakan socief distancing pada masa pandemic Covid-19 ini,
maka kami menghimbau mahasiswa yang bersangkutan untuk dapat memperhatikan
Protokol kewaspadaan Pencegahan Covid=19 dengan memperhatikan kondisi setempat
jika mengharuskan pengambilan data penelitian secara langsung di lapangan. Hal ini
sebagai upaya pencegahan penularan Covid-19;

3. Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalome alaikum, Wr. Wb




Lampiran 2

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 56 BANDA ACEH
JALAN T. ISKANDAR DESA LAMGLUMPANG KEC, ULEE KARENG TELP. (0651)2639
Femail:sdn36bandancehkota@gmail com Website: www disdikporbna com
Kode Pos: 23117

SURAT KETERANGAN SELESAT PENGUMPULAN DATA
NOMOR: 422/098/2022

Kepala Sekolah Dasar Negeri 56 Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Aiyup AR

Nim : 1807110169

Prodi : Gizi Kesehatan Masyarakat
Jenjang :S1(Strata | )

Dasar : Surat Dekan Fokultas Kesehotan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Aceh
nomor : S84/UM.FKM.M/VI/2022, tanggal 22 Juli 2022 perihal Pengumpulan Data Siswa,

Untuk : Melaksanakan penclitian dan pengumpulan data pada SDN 56 Kota Banda Aceh,
dalam rangka penyusunan skripsi mulai tanggal 17 Juli 8/d 19 Agustus 2022 dengan
Judul ;

“Hubungan Pola Makan Deagan Obesitas Padu Murid Sekolah Dasur Negeri
(SDN) 56 Banda Aceh”.

Demikianlah surst keterangan inl kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan seperlunya,

NIP. 196805032006042004
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DATA SISWA MENURUT KELAS /ROMBEL

SD NEGERI 56 BANDA ACEH
Juli
No| Tanggal | Kelas Wali kelas Sumich Slewn.__{ ooy Ket
Laki Perempuan

1 I/a |Diana Widayani, S.Pd 17 13 30 %
2 I/b |Linda Hayani, S.Pd 16 14 30
3 I1/a |Renita Anggun, S.Pd 20 14 34 -
4 II/b |Fery Mauliza, S.Pd 18 14 32
5 I11/a [Nur Azizah, S.Pd 14 17 31 PY,
6 11/b | Yusmiana, S.Pd 16 14 30
7 1V/a |Fitriani, S.Pd 22 12 34 -
8 1V/b |Tihajar, S.Pd 18 14 32
9 V/a |Suriani, S.Pd 17 18 35 -
10 V/b |Dewi Ernawati, S.Pd 16 18 34
11 V1/a |Ella Septiana, S.Pd 15 15 30 i
12 VI/b |Nurlaili, S.Pd 19 19 38

Jumlah 208 182 390 390
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PERNYATAAN PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bersedia menjadi
responden pada penelitian ini dan apabila dikemudian hari terdapat kekurangan,

maka saya besedia untuk di hubungi 49ebagia.

Banda Aceh, Agusutus 2022

Responden
Nama L R R R RS R ARG R
TandaTangan :
Peneliti
Nama T G S R S B

TandaTangan :
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LEMBAR KUESIONER
GAMBARAN POLA MAKAN (JUMLAH, FREKUENSI, DAN JENIS MAKANAN)
PADA MURID SEKOLAH DASAR NEGERI (SDN) 56 BANDA ACEH
KECAMATAN ULEE KARENG KOTA BANDA ACEH
A. Identitas Responden
Nama
Tanggal Lahir :
Jenis Kelamin :
Umur/Kelas
Berat Badan

Tinggi Badan :

B. Pola Makan
FORMULIR METODE RECALL 24 JAM

Nama/Kelas D et et re st e et er et eresae s

Jenis Kelamin/Umur ...

No | Waktu Makan Nama Jenis Banyaknya
Masakan Bahan
(Menu) Makanan URT Gram

1 Pagi/ Jam




Siang/jam

Malam/jam
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Karakteristik Responden Pola Makan
. kelas Frekuensi Jumlah
No [ Inisial . Jenis Jenis
Tanggal Lahir | Umur .
kelamin Makanan 1911,7
Kelas | kelas Jumlah Ket . Ket
Kkal/hari
1 | ARA 08/11/2015 8 1 a Laki-Laki >6 kali Banyak Kurang 2336 Cukup
makan/hari Lengkap
. . >6 kali
2 YA 16/07/2015 9 1 a Laki-Laki makan/hari Banyak Lengkap 2237 Cukup
>6 kali Kurang
3 SA 20/01/2016 8 1 a Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 1938 Cukup
>6 kali Kurang
4 RR 06/06/2016 8 1 b Perempuan makan/hari Banyak L engkap 2239 Cukup
3— 6 kali Kurang Kurang
5 Cs 29/04/2015 9 1 b Perempuan makan/hari Normal Lengkap 1830 Cukup
6 RS 02/08/2015 9 1 b Laki-Laki 3~ 6 kali Normal Kurang 1850 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
7 FH 10/07/2014 10 2 a Laki-Laki 3~ 6 kali Normal Kurang 1900 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
8 MFR 02/08/2014 10 2 a Laki-Laki 3~ 6 kali Normal Kurang 1910 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
9 ADS 23/02/2015 9 2 a Perempuan 3— 6 kali Normal kKurang 1908 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
10 AF 20/06/2015 ) 2 b Laki-Laki >6 kali Banyak kKurang 2645 Cukup
makan/hari Lengkap
11 AH 08/05/2015 9 2 b Laki-Laki =6 kali Banyak kKurang 2534 Cukup
makan/hari Lengkap
12 FG 10/08/2014 10 2 b Laki-Laki >6 kali Banyak kKurang 1933 Cukup
makan/hari Lengkap
>6 kali Kurang
13 Al 01/09/2014 10 2 b Perempuan makan/hari Banyak L engkap 2548 Cukup
>6 kali Kurang
14 ANK 03/04/2014 10 3 a Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 2600 Cukup
15 AR 28/11/2013 10 3 a Laki-Laki 3~ 6 kali Normal Kurang 1904 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup




3— 6 kali Kurang Kurang
16 RR 27/07/2013 11 Perempuan makan/hari Normal Lengkap 1910 Cukup
17 | FA 30/09/2013 10 Laki-Laki S-6kali gy | KUrang 1812 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
18 | HR | 120022014 | 10 Laki-Laki <skall | sedikit | Lengkap 2053 Cukup
makan/hari
19 | MzK | 13/02/2014 10 Laki-Laki S-6kali gy | KUrang 1814 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
20 | HSD | 08032014 | 10 Laki-Laki <Skall | sedikit | Lengkap 2055 Cukup
makan/hari
21 | ssT | 02/07/2012 12 Laki-Laki S-6kali gy | KUrang 1910 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
22 | MAN | 147112012 11 Laki-Laki >6kali g vak | Kurang 2057 Cukup
makan/hari Lengkap
>6 kali
23 APA 08/09/2012 11 Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 2058 Cukup
24 | MIA | 03/05/2013 11 Laki-Laki >6kali g vak | Kurang 2759 Cukup
makan/hari Lengkap
25 | BA | 20/12/2012 11 Laki-Laki >6kall 1 g vak | Lengkap 2560 Cukup
makan/hari
. . >6 kali
26 RA 29/12/2012 11 Laki-Laki . Banyak Lengkap 2861 Cukup
makan/hari
. . >6 kali
27 MFS 20/01/2013 11 Laki-Laki . Banyak Lengkap 2562 Cukup
makan/hari
. . <3 kali .
28 LH 18/03/2013 11 Laki-Laki . Sedikit Lengkap 2063 Cukup
makan/hari
3- 6 kali
29 NM 04/01/2013 11 Perempuan . Normal Lengkap 3020 Cukup
makan/hari
30 | MAS | 16/06/2013 11 Laki-Laki <kl o e | Kurang 1810 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup




31 | Azz 23/09/2012 11 Perempuan <3 kali Sedikit Kurang 2066 Cukup
makan/hari Lengkap
<3 kali . Kurang Kurang
32 MJ 13/05/2013 11 Perempuan makan/hari Sedikit Lengkap 1817 Cukup
33 MWA 14/06/2013 11 Laki-Laki 3— 6 kali . Normal Lengkap 2068 Cukup
makan/hari
3— 6 kali
34 AS 11/01/2012 12 Perempuan . Normal Lengkap 2069 Cukup
makan/hari
35 LZ 04/08/2012 12 Perempuan =6 kali Banyak Lengka 3030 Cuku
P makan/hari Y gkap P
36 SY 01/09/2011 13 Perempuan =6 kali Banyak Lengka 3030 Cuku
P makan/hari Y gkap P
=>6 kali Kurang Kurang
37 AFS 23/08/2011 13 Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 1817 Cukup
>6 kali
38 AKN 01/03/2012 12 Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 2073 Cukup
39 QU 27/05/2012 12 Perempuan >6 kali Banyak Lengka 3020 Cuku
P makan/hari Y gkap P
. . >6 kali
40 MRR 17/08/2011 13 Laki-Laki . Banyak Lengkap 3020 Cukup
makan/hari
41 SYA 17/08/2011 13 Perempuan >6 kali Banyak Lengka 3020 Cuku
P makan/hari Y gxap P
. . >6 kali
42 MRI 12/01/2012 12 Laki-Laki . Banyak Lengkap 3030 Cukup
makan/hari
. . <3 kali . Kurang Kurang
43 QAA 16/04/2012 12 Laki-Laki makan/hari Sedikit Lengkap 1891 Cukup
44 | FAR 01/08/2011 13 Laki-Laki <3 kali Sedikit Kurang 1887 Kurang
makan/hari Lengkap Cukup
45 MF 27/02/2011 13 Laki-Laki <3 kali Sedikit Kurang 2080 Cukup
makan/hari Lengkap
. . >6 kali Kurang Kurang
46 AA 15/05/2011 13 Laki-Laki makan/hari Banyak Lengkap 1899 Cukup
. . >6 kali Kurang Kurang
47 GT 28/08/2010 14 Laki-Laki makan/hari Banyak Lengkap 1892 Cukup
. . >6 kali Kurang Kurang
48 TO 15/01/2011 13 Laki-Laki makan/hari Banyak Lengkap 1898 Cukup
>6 kali Kurang
49 SZN 23/03/2011 13 Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 2084 Cukup
>6 kali Kurang
50 WAR 07/04/2011 13 Perempuan makan/hari Banyak Lengkap 1985 Cukup




Lampiran 7

Analisis Univariat

OUTPUT SPSS

Umur Responden

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 8 3 6,0 6,0 6,0
12,0 12,0 18,0
10 10 20,0 20,0 38,0
11 13 26,0 26,0 64,0
12 7 14,0 14,0 78,0
13 10 20,0 20,0 98,0
14 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Kelas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 6 12,0 12,0 12,0
2 7 14,0 14,0 26,0
3 14,0 14,0 40,0
4 13 26,0 26,0 66,0
5 11 22,0 22,0 88,0
6 6 12,0 12,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-Laki 30 60,0 60,0 60,0
Perempuan 20 40,0 40,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Jenis Makanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lengkap 18 36,0 36,0 36,0
Kurang Lengkap 32 64,0 64,0 100,0
Total 50 100,0 100,0




Frekuensi Makanan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedikit 9 18,0 18,0 18,0
Normal 13 26,0 26,0 44,0
Banyak 28 56,0 56,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Jumlah Makanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Cukup 32 64,0 64,0 64,0
Kurang Cukup 18 36,0 36,0 100,0
Total 50 100,0 100,0




Lampiran 8. Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 56 BANDA ACEH
JALAN T. ISKANDAR DESA LAMGLUMPANG KEC. ULEE KARENG TELP. (0651)26396
E-mail:sdn56bandaacchkota@gmail.com Website: www.disdikporabna.com
Kode Pos: 23117

SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKUKAN PENELITIAN
NOMOR: 422/ SDN-56/058/2023

Kepala Sekolah Dasar Negeri 56 Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Aiyup AR

NPM : 180711069

Prodi : Gizi Kesehatan Masyarakat
Jenjang :S1(Strata 1)

Dasar :Surat Universitas Muhammadiyah Aceh Nomor : 340/UM.FKM.M/11/2023,

perihal Permohonan Izin Penelitian.

Untuk : Mengumpulkan data awal dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul :
“Hubungan Pola Makan Dengan Obesitas Pada Murid Sekolah Dasar Negeri
(SDN) 56 Banda Aceh Kec. Ulee Kareng Kota Banda Aceh”.

Demikianlah surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan seperlunya.
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